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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang diperoleh dari observasi, angket dan

dokumentasi yang dilakukan dengan pihak-pihak terkait dalam penelitian ini,

maka penelitian yang berjudul perbedaan tingkat kepercayaan diri antara ayah

dan ibu yang memiliki anak tunagrahita di SLB Kasih Ibu Kec. Marpoyan

Damai, artinya dalam penenlitian ini yang dicari adalah perbedaan tingkat

kepercayaan diri yang terjadi antara kedua  orang tua yang memiliki anak

Tunagrahita.

Validitas dalam penelitian ini, peneliti menggunakan SPSS 17.0,

dengan menggunakan α = 0.05 dari seluruh responden yang berjumlah 70

orang, diperoleh nilai r tabel sebesar 0.233, hasil perhitungan variabel

didapatkan hasil correlation masing-masing pernyataan lebih besar dari r tabel

yang menandakan bahwa pertanyaan tersebut valid.

Dalam pengujian Reliabilitas kita lihat nilai korelasi Guttman Split

Half Coefficient = 0.605. korelasi berada pada kategori rendah. Bila

dibandingkan dengan r tabel (0.233), maka  r hitung lebih besar dari r tabel. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa angket tersebut reliabel.

Paired Samples Statistics menunjukkan perbedaan rata-rata (Mean)

antara tingkat kepercayaan diri ayah yang memiliki anak tunagrahita (X1)

sebesar 43.43; kasus yang dianalisis sebanyak N=35; Std Deviation
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(Simpangan baku = 7.901) dan rata-rata (Mean) tingkat kepercayaan diri Ibu

yang memiliki anak tunagrahita (X2) sebesar 32.23; kasus yang dianalisis

sebanyak N=35 dan Std Deviation = Simpangan baku = 4.159.

Dari pengolahan yang dilakukan mendapatkan hasil bahwa tingkat

kepercayaan diri ayah yang memiliki anak tunagrahita dengan sig. 0.000<0.05

ini menunjukkan bahwa hasilnya signifikan maka Ha diterima dan Ho ditolak,

adapun tingkat kepercayaan diri ibu yang memiliki anak tunagrahita dengan

sig. 0.009>0.05 ini menunjukkan bahwa hasilnya tidak signifikan maka Ha

ditolak dan Ho diterima. Ini membuktikan bahwa kepercayaan diri ibu lebih

tinggi dari pada ayah, naluri seorang ibu terhadap anakanya sangat kuat

dibanding ayah.

B. Saran

Setelah melihat hasil penelitian ini, penulis merasa perlu adanya saran

yang harus diberikan untuk perbaikan dimasa yang akan mendatang yaitu

sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada seluruh wali murid atau kedua orang tua agar bisa

menerima dan menjaga agar kepercayaan diri mereka tetap seperti sebelum

datangnya anak mereka yang berkelainan dalam hal ini Tunagrahita.

2. Diharapkan kepada kedua orang tua untuk dapat memeberikan dukungan

dan perhatian kepada masing-masing anak mereka, agar anak tersebut

tidak merasa dikucilkan sehinggah mampu untuk mengoptimalkan

kemampuan yang ada pada diri anak.
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3. Dengan dilakukannya penelitian ini, semoga para orang tua semakin

merasa percaya diri dan yakin bahwa anak-anak mereka ini adalah anak

yang sangat beruntung.


